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Students bertujuan untuk mengevaluasi pengetahuan, sikap

dan ketrampilan yang dimiliki oleh mahasiswa
Teknologi Pengolahan Hasil Ternak yang belajar
berperan sebagai seorang. Penelitian ini dilakukan di
Banyuwangi pada bulan April-Juni 2023 dengan
metode survei pada 70 orang mahasiswa
menggunakan kuesioner dan pengukuran skala likert
(skoring). Data dianalisis menggunakan deskriptif
yang disajikan dalam nilai kategori. Hasil penelitian
menunjukan rata-rata pengetahuan mahasiswa
sebesar 3.97 dengan kategori baik, nilai sikap sebesar
3.91 dalam kategori baik dan nilai ketrampilan
sebesar 3.44 dalam kategori baik. Rata-rata total dari
pengetahuan, sikap dan ketrampilan sebesar 3.78
dengan kategori baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa sebagai
seorang penyuluh di masyarakat dikatakan baik.

PENDAHULUAN

Banyuwangi merupakan kabupaten yang sangat potensial dalam bidang pertanian dan
peternakan di Jawa Timur. Pertanian dan peternakan menjadi sektor yang selama ini menjadi
fondasi kesejahteraan masyarakat Banyuwangi. Pemerintah Banyuwangi berusaha meningkatkan
dan mengembangkan kedua sektor ini secara bersama-sama dan saling terintegrasi. Percepatan dan
keberhasilan tentu tidak terlepas dari sumber daya manusia melalui penyuluhan di masyarakat.

Penyuluhan merupakan upaya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan serta perubahan
sikap petani atau peternak dalam pembangunan pertanian. Peranan penyuluhan sangatlah vital
untuk mendorong pemenuhan kebutuhan makanan, pakaian, kesehatan, pendidikan maupun
pemenuhan kebutuhan industri. Selain itu penyuluhan turut andil dalam perluasan lapangan
pekerjaan dan usaha demi peningkatan kesejahteraan masyarakat petani/peternak.

Peran penyuluh peternakan memiliki tujuan menyebarkan informasi pada kegiatan
penyuluhan, membantu masyarakat menilai kondisi atau situasi yang dialami, memberikan
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pengetahuan baru sesuai kebutuhan, mengembangkan wawasan peternak, membantu masyarakat
untuk mencari solusi dari masalah yang dihadapi, atau membantu masyarakat dalam mengambil
keputusan sesuai kebutuhan. Penyuluh juga perlu meningkatkan ketrampilan dalam mempercepat
penyerapan teknologi tepat guna bagi masyarakat demi peningkatan ekonomi dan kesejahteraan
peternak (Nuzuliyah dan Irawan, 2022; Ton dan Ilham, 2023)

Dalam pelaksanaan penyuluhan, seorang penyuluh harus mempunyai pengetahuan dan
ketrampilan yang memadai. Pengetahuan dan ketrampilan dengan sikap yang baik dapat ditularkan
kepada masyarakat/peternak. Keberhasilan penyuluhan juga diperlukan metode, teknik, media
peraga/media penyuluhan agar bisa merangsang minat belajar dan adopsi teknologi di masyarakat.
(Ton, et al., 2020). Kajian ini merupakan mengevaluasi pengetahuan, sikap dan ketrampilan
mahasiswa Program Studi Teknologi Pengolahan Hasil Ternak (TPHT) Politeknik Negeri
Banyuwangi (Poliwangi) yang bertindak sebagai seorang penyuluh peternakan di masyarakat
Banyuwangi.

LANDASAN TEORI
1. Pengetahuan
Pengetahuan dapat dikatakan sebagai segala hal yang diketahui seseorang. Pengetahuan ini
dapat digunakan untuk melakukan sesuatu atau bertindak. Pengetahuan bisa diperoleh dari
belajar, atau pengalaman selama hidupnya. Setiap orang yang sudah memiliki pengetahuan,
setelah itu terungkap lewat bahasa atau dikomunikasikan dengan orang lain dalam berbagai
aktivitas pekerjaan. Notoatmodjo (2003) pengetahuan terbagi dalam enam domain kognitif
antara lain mengetahui, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis dan
mengevaluasi. Secara umum pengetahuan seseorang diperoleh melalui mata (melihat) dan
telinga (mendengar). Pengetahuan juga bisa diperoleh dari pendidikan formal, pengalaman
sendiri atau berasal dari orang lain. Sebagian orang memperoleh pengetahuan dari hasil
membaca buku, jurnal ilmiah, media masa, sekolah, pelatihan, dan penyuluhan. Sementara
metode dalam memperoleh pengetahuan diklasifikasikan menjadi rasional (melalui akal
pikiran dan pancaindra), empirisme (pengalaman dan pengamatan), kritisme (analisis dan
mensintesis), dan positivisme (gejala alam dan tidak berasal dari metafisika) (Kebung, 2011;
Timotius, 2017). Faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang antara lain tingkat
pendidikan, pengalaman, ketersediaan fasilitas, pendapatan ekonomi, keyakinan, dan sosial
budaya (Darsini et al., 2019).
2. Sikap
Sikap merupakan respon yang emosional atau mental dari seseorang dalam menerima suatu
stimulus. Sikap seseorang akan berawal dari rasa suka atau tidak suka dan dilanjutkan dengan
menerima atau menolak suatu obyek. Sikap juga dapat diartikan sebagai suatu hal yang
dipelajari dan reaksi individu pada suatu situasi yang menentukan hal yang dicari dalam
kehidupan. Sikap dapat mendewasakan seseorang. (Notoatmodjo, 2003; Rosmiati et al., 2015).
Sikap juga bisa membentuk tindakan atau perilaku yang diinginkan. Menurut Notoatmodjo
(2012) sikap memiliki beberapa komponen utama, yakni keyakinan (kepercayaan), ide, dan
konsep, hubungan emosional dan kecenderungan dalam bertindak terhadap suatu obyek.
Sikap manusia berhubungan dengan kebutuhan secara individu. Perubahan sikap ini dapat
terjadi bilamana suatu informasi diterima atau dipahami dan dibutuhkan oleh penerima
informasi. Strategi dalam merubah.sikap seseorang dapat dilakukan melalui komunikasi secara
persuasif dengan mengunakan berbagai variabel komunikkasi (Zuchdi, 1995). Beberapa dalam
sikap tingkatan yatu, menerima, menanggapi dan menghargai. Sikap terbentuk dari

ISSN : 2810-0581 (online)



3707
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.2, No.8, Juli 2023
I EEEEEEEEEEEE——
pengalaman pribadi dan pengaruh lingkungan. Sikap menjadi salah satu hal terpenting
keberhasilan individu dalam melakukan kegiatan termasuk penyuluhan.
3. Ketrampilan
Keterampilan (terampil) mempunyai arti bahwa seseorang mampu atau cakap, dan cekatan
dalam bekerja. seseorang membutuhkan kemampuan dasar dan pelatihan untuk menjadi
terampil dalam menghasilkan ssesuatu yang bernilai dalam waktu yang singkat. Keterampilan
atau skill bukan hanya sekedar keahlian seseorang dalam mengerjakan sesuatu yang sifatnya
berwujud, tetapi harus secara mentalitas, motorik, perceptual, manual dan social abilities
(Simamora, 2014). Dalam kegiatan penyuluhan di masyarakat atau petani, seorang penyuluh
membutuhkan ketrampilan interpersonal. Seorang penyuluh harus mampu berinteraksi dan
berkomunikasi dalam mensosialisasikan dan memantau program penyuluhan. (Darmawan dan
Mardikaningsih, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di pada bulan April sampai dengan Juni 2023. Data primer dalam
penelitian diperoleh melalui jawaban kuesioner yang berikan kepada responden berupa mahasiswa
Semester VI Program Studi Teknologi Pengolahan Hasil Ternak Politeknik Negeri Banyuwangi
(Prodi TPHT Poliwangi) sebanyak 70 orang yang berkaitan dengan penyuluhan peternakan. Aspek
yang diteliti meliputi pengetahuan, sikap dan ketrampilan responden dalam penyuluhan. Data
sekunder bersumber dari jurnal ilmiah, buku referensi, dan sumber lain yang relevan dengan
penelitian ini.

Pengukuran responden pada saat pengumpulan data menggunakan sistem skoring. Skor yang
digunakan 1-5. Kategori skor yakni 1 (Sangat Tidak Baik/ STB), 2 (Tidak Baik), 3 (Ragu-ragu), 4
(Baik/B), dan 5 (Sangat Baik/SB). Analisis data telah dikumpulkan dilakukan secara deskriptif.
Data disajikan dalam bentuk tabel dengan kategori yang sudah ditentukan. Tahapan interprestasi
nilai pada kriteria responden, untuk menentukan rentan skor menggunakan teori dari Umar (2010),
yakni:

1. Penentuan Total Skor Tertinggi = Jumlah Responden x Skor Tertinggi
Penentuan Skor Terendah = Jumlah Responden x Skor Terendah

2.

Total skor tertingg—Total Skor Terendah
3. Penentuan Total Range = g8
4,

Skor Tertinggi
Total Range

Penentuan Rata — rata Range =
Jumlah Responden

Kriteria responden yang dihasilkan dari penelitian ini range sebesar 0,8, pembagian kriteria
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Responden Dalam Penyuluhan Peternakan

Rerata Nilai Kriteria
1.0-1.8 Sangat Tidak Baik
>1.8-2.6 Tidak Baik
>2.6-3.4 Cukup Baik
>3.4-4.2 Baik
>4.2 -5 Sangat Baik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Evaluasi Pengetahuan Mahasiswa TPHT Tentang Penyuluhan Peternakan

Aspek pengetahuan merupakan informasi yang diketahui atau disadari oleh seorang
mahasiswa. Pengetahuan dapat membuat mahasiswa berperilaku positif dalam penyuluhan
peternakan. Pengetahuan mahasiswa dalam penyuluhan diukur dengan indikator mengetahui,
memahami dan aplikasikannya (Ton, 2015; Ellyta et al., 2019). Ketiga indikator pengetahuan
penyuluhan meliputi definisi penyuluhan, tujuan dan manfaat penyuluhan, mengidentifikasi
kebutuhan masyarakat sebelum penyuluhan, melakukan penyuluhan hingga pengetahuan
mengevaluasi kegiatan penyuluhan. Rata-rata pengetahuan mahasiswa dalam penyuluhan
tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Aspek Pengetahuan Mahasiswa Dalam Penyuluhan

No Item Pertanyaan Nilai Rata- Kriteria

rata

[EEN

Mengetahui tujuan penyuluhan peternakan dengan baik dan benar 4.07 Baik

Penyuluhan ternyata banyak manfaat bagi masyarakat 4.41 Sangat
Baik

Mengetahui bahwa penyuluhan lebih efektif diterapkan di masyarakat kota 3.36 Cukup baik

SN

Penyuluhan lebih tepat dalam mempercepat pembangunan di masyarakat 4.20 Sangat
desa Baik

Bisa mengindentifikasi kebutuhan masyarakat 3.83 Baik

Bisa mengidentifikasi kebutuhan kegiatan penyuluhan 3.93 Baik

Memahami dan bisa melakukan penyuluhan di masyarakat terbatas 3.90 Baik

Memahami dan bisa melakukan penyuluhan dengan metode yang tepat 3.87 Baik

o (N|o |01

Mengetahui dan memahami evaluasi penyuluhan 4.14 Baik

Rata-rata Total Nilai Pengetahuan Mahasiswa 3.97 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa mahasiswa TPHT secara pengetahuan yang
dimiliki mengenai penyuluhan peternakan di masyarakat secara-rata-rata sudah baik dengan
skor 3.97. Mahasiswa sudah memahami dengan sangat baik bahwa penyuluhan bermanfaat
bagi masyarakat dan bisa mempercepat pembangunan di desa. Terbukti dalam dua item
pertanyaan dengan skor rata-rata 4.41 dan 4.20. Sementara untuk kemanfaatan penyuluhan di
masyarakat kota hanya mendapat skor 3.36 (kategori cukup baik). Mahasiswa menyadari juga
bahwa masyarakat kota lebih mudah mempelajari dan mengikuti perkembangan teknologi
dibanding dengan masyarakat desa. Masyarakat kota umumnya pendidikan sudah tergolong
baik dibanding dengan di desa. (Kusrini, 2017; Ramadhan et al., 2022).

Evaluasi Sikap Mahasiswa TPHT Tentang Penyuluhan Peternakan

Aspek sikap merupakan kesadaran mahasiswa dalam melakukan penyuluhan di
masyarakat. Sikap ini dapat dinilai dari kemauan bertindak, memberi respon, tindakan
mengajak, dan menanggung resiko dalam setiap kegiatan penyuluhan di masyarakat
(Notoatmodjo, 2003). Hasil penilaian responden disajikan pada Tabel 3.

Hasil evaluasi menunjukan nilai rata-rata dari aspek sikap mahasiswa TPHT dalam
penyuluhan di masyarakat sudah tergolong baik dengan skor 3.91. Terdapat 3 dari 16 item
pertanyaan yang mendapat nilai tertinggi dan masuk kategori sangat baik. Ketiga item
pertanyaan yakni kesadaran meningkatkan kualitas diri (pengetahuan dan ketrampilan) sebagai
seorang penyuluh (skor 4.21), mahasiswa merasa senang untuk melakukan penyuluhan dengan
metode yang tepat dan berdampak baik bagi masyarakat (skor 4.21 dan skor 4.20). Kusrini
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(2017) menyatakan bahwa penyuluhan yang dilakukan perlu memenuhi kebutuhan

pengetahuan dan ketrampilan masyarakat. Demi mencapai tujuan ini, maka penyuluh perlu

meningkatkan dan mengembangkan diri baik saat ini maupun di masa depan (Wulandari dan
Ayuni, 2019).

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Aspek Sikap Mahasiswa Dalam Melakukan Penyuluhan

No Item Pertanyaan Nilai Kriteria
Rata-rata
1 | Ketertarikan untuk melakukan penyuluhan di masyarakat, apabila diajak 3.94 Baik
2 | Ketertertarikan dengan setiap informasi dan teknologi tepat guna yang bermanfaat 3.94 Baik
bagi masyarakat
3 | Kesadaran meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan terkait penyuluhan karena 4.21 Sangat
sangat dibutuhkan Baik
4 | Senang dalam melakukan penyuluhan karena sudah mengetahui dampak bagi 4.21 Sangat
masyarakat Baik
5 | Senang memberi ide untuk melakukan penyuluhan di masyarakat tertentu 3.94 Baik
6 | Penyuluhan dapat mempercepat perubahan dalam masyarakat, namun tidak tertarik 2.94 Cukup
dalam melakukan penyuluhan Baik
7 | Melakukan survey untuk mengetahui kebutuhan masyarkat 3.93 Baik
8 | Melakukan penyuluhan dengan menggunakan metode yang tepat agar masyarakat 4.20 Sangat
bisa tertarik menerapkan teknologi yang disuluhkan Baik
9 | Senang menggunakan alat peraga pada saat melakukan penyuluhan di masyarakat 3.34 Cukup
Baik
10 | Melakukan penyuluhan cukup dengan menggunakan metode ceramah dan 3.96 Baik
mempersilahkan masyarakat untuk menyimak
11 | Merekomendasikan kepada teman untuk melakukan penyuluhan 3.96 Baik
12 | Memberikan respon yang tepat ketika masyarakat membutuhkan 3.97 Baik
13 | Selalu mengajak masyarakat menerapkan teknologi yang disuluhkan 4.06 Baik
14 | Berusaha mempengaruhi masyarakat untuk merubah perilaku untuk maju 4.07 Baik
15 | Melakukan evaluasi untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan penyuluhan 3.91 Baik
16 | Bertanggung jawab atas kegiatan penyuluhan yang dilakukan di masyarakat 3.97 Baik
Rata-rata Total Nilai Sikap Mahasiswa 3.91 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

3. Evaluasi Ketrampilan Mahasiswa TPHT Tentang Penyuluhan Peternakan

Ketrampilan mahasiswa TPHT dalam penyuluhan diukur dari indikator ketrampilan
praktek terpimpin (pengaruh dari orang lain), praktek secara mekanis (ketrampilan karena
kebiasaan melakukan) atau adopsi (ketergantungan) (Notoatmodjo, 2003). Hasil penilaian
ketrampilan dalam penyuluhan peternakan disajikan dalam Tabel 4.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4 menunjukan nilai rata-rata ketrampilan mahasiswa
TPHT dalam penyuluhan berada pada kategori baik dengan skor 3.44. Sementara penilaian
sesuai pertanyaan terdapat empat pertanyaan masuk penilaian kategori baik. Keempat item
pertanyaan berhubungan dengan peningkatan ketrampilan. Ketrampilan sangat dibutuhkan
untuk melakukan penyuluhan. Aktivitas penyuluhan pada dasarnya merupakan usaha
terencana dan terorganisir untuk menyebarluaskan pengetahuan maupun ketrampilan kepada
masyarakat. Seorang penyuluh perlu selalu belajar hal baru dan ketrampilan baru. Pengetahuan
dan ketrampilan ini bisa diadopsi oleh masyarakat. (Romadi dan Warnaen. 2021; Khairunnisa
et al., 2021). Sebagian mahasiswa terdorong melakukan penyuluhan dikarenakan dorongan
atau paksaan orang lain. Sebagai mahasiswa untuk mencapai suatu ketrampilan terkadang
dipaksa atau membutuhkan dorongan (motivasi) dari luar diri sendiri melalui ketrampilan
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kolaboratif. (Ton, 2015; Lily, 2022).

Tabel 4. Nilai Rata-Rata Aspek Ketrampilan Mahasiswa Dalam Penyuluhan

Peternakan
No Item Pertanyaan Nilai Rata- Kriteria
rata
1 | Mau melakukan penyuluhan karena dorongan dari orang lain 3.09 Cukup
Baik
2 | Mau melakukan penyuluhan karena dipaksa oleh kampus 2.67 Cukup
Baik
3 | Setiap saat berusaha meningkatkan ketrampilan di bidang penyuluhan 3.93 Baik
4 | Sering membantu orang yang sedang belajar hal baru (ketrampilan baru) 3.77 Baik
5 | Orang lain biasanya meniru hal baru yang dilakukan 3.47 Baik
6 | Melakukan hal baru (ketrampilan baru) atas keinginan sendiri tanpa ada 4.07 Baik
pengaruh dari orang lain
7 | Melakukan hal baru (ketrampilan baru) tidak lebih dari 2x dalam satu minggu 3.33 Cukup
Baik
Rata-rata Total Nilai Ketrampilan Mahasiswa 3.44 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Secara keseluruhan respon mahasiswa TPHT dari pengetahuan, sikap dan keterampilan

dalam penyuluhan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rakapitulasi Nilai Rata-Rata Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan

Mahasiswa TPHT dalam Penyuluhan

No Pertanyaan Nilai Rata-rata | Kriteria
1 | Pengetahuan 3.97 Baik
2 | Sikap 3.91 Baik
3 | Ketrampilan 3.44 Baik

Total 11.35
Rata-rata Akhir 3.78 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan nilai rata-rata akhir pengetahuan, sikap dan keterampilan

mahasiswa TPHT dalam penyuluhan yaitu sebesar 3.78 dan tergolong dalam kriteria baik.
Namun sisi ketrampilan yang memiliki skor sedikit lebih rendah dari pengetahuan dan sikap.

Dari 70 mahasiswa TPHT yang menjadi responden sebagian sering mengikuti kegiatan
pengabdian baik yang dilakukan oleh dosen atau pun melalui program kreatifitas mahasiswa

skema pengabdian. Kondisi ini yang membuat aspek ketrampilan yang sedikit lebih rendah.

Untuk mencapai tingkat kerampilan yang sangat baik membutuhkan latihan dan konsistensi
dalam melakukan penyuluhan. Peningkatan keterampilan menyuluh secara sistematis mampu

meningkatkan proses penyerapan pengetahuan, sikap dan ketrampilan bagi masyarakat seperti
halnya bagi calon seorang guru bisa meningkatkan pengalaman melalui praktek pengalaman
lapangan (PPL) (Igbal, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis respon mahasiswa TPHT, secara umum dari pengetahuan, sikap
dan keterampilan dalam penyuluhan peternakan memiliki skor 3.78. kondisi ini berada pada
kategori baik. Hal ini berarti mahasiswa secara umum sudah merespon baik dalam melakukan
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penyuluhan di masyarakat khususnya di Daerah Banyuwangi. Kondisi ini juga didukung dengan

tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa yang tergolong baik dengan skor masing-masing 3.97

dan 3.91. Sedangkan ketrampilan mahasiswa juga masuk kategori baik, akan tetapi nilai skor 3.44.

nilai skor ini masih sedikit lebih rendah dari pengetahuan dan sikap mahasiswa akan penyuluhan
peternakan.
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